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ABSTHAK

Penelitian dilakukan di empar Eecumatan yaitu Borobudur, Teguliejo, Sawengan
don Grabog Kabupeten Mopelsngseloma 3 bulan dimmabol dari balan Juli sampai dengan
Okrober HHE. Tupuan penelitian  mengetalin w2 jah mana kualitas bibdc sap simental
hiasil Inseminasi Bustan telah memenohi standar Persyaratan Teknis Minimal {PTAM) dan
mengetohui faktor fakior yong mempengamhi kuslites bibit sapi limosin dan simental
hasl Inseminasi Buatan . Maten penelitian melipui aln dan balan yang digunakan
selama penelitian Alst vang digunakan adaleh o pitn ukur, stick uwkur, timbangan ternak.
Bahon vang digunakan adakah bibil sapi limosin dan simental amor 46 bulan uniuk
yang betina dan jantan Banyakmya sapi sebagai sampel adalah 60 ekor sapi @upel
dinmbil secara acslk di kelompok terosk sapi 4 kecamaotan sebagai wakil darg 21
kecamatan yang wdn o Kabupsten Magelang, Setelah dilakukan dengan menggunakan
purposll sempling diambil kelompok-kelompok ternak sapi vasg mempunyai induk
betina sapi prostuknf jems simenial dan hmosin minimal 23 ekor perkawinam induk
menggfhaban Insemingsi Buatan, dan mempunyal pedet wmr 4-6 bulen untuk betina
jontom.Datn yang sedah  terkumpul  ditabulasi dan disnalisis  secoran dideskripnf
dibeincangkan dengan standie Persyaraian Teknis Momimal {FTM untuk sape hmosin dan
simentil, Untuk mengetahai sefash mana perbedaammnya dianalisis menggunakan T-test.
Kualita= bibit sopi simental jantan umur 3- & bulon secore kueantitatif tidak ada yang
memenuhi standar PTM | paown secars kualitatif menunjukkan perseniase memenshi
satamdar lebib baikBunlitns bibit wapd limosin jantan ymuar 3-6 bulan uniuk lingkee dada,
tinggi gumbu don berat badon teloh sesusi dengon standar PTM dan secarn koalitotf
menunjukkan persentase  memenuhi satasdar lebih baik Kualios bilit sapi simental
heting secarn kusntitnif dan koolitatif celah memenuhi stndar yang ditetapkan oleh
persvaritan teknis minimal (PTM) Koaltss bibit sapi limosin beting umur 3-6 bulan welah
memenuhi stondar PTM, namun finger panggul belum memenohi- standar FTM serta
secara kualitant menunjukkan perseniiss Ingel yang memenuhi standa

FKeara Kunct @ Koualitos Biln, Sapi Nowedn, Sapl Simeoial, Inserinest Bugian

ABSTRACT

The Research wiss done in Four subdistrict that is Borobwdor, Tegalrejo,
Sawangan und Grabag Mogelang Residence for 3 months . Research target to describe
quality of seed of ox simental fof] result of artificial insemination of Male in have
Culfilied the Technbeal Condikms standard Minimioe Enow the belors of infleeicing
quality of lmosin and simental calf. Research matenal contain of substance used dunng




! ribbon measure | stick messure | livestock weighing. Substance used by limosin and
simental ealf old age 4-6 moath For the things female and made, The sample populstion
were 6F . Sample tken of randorm m groop of call 4 subdisirict as proxy frorm 21
subdistrict of exist in regency Magelang, After conducted by wsing purposive sampling
token from group of calf hoving femake mams of productive call of type of minimum
simental and limosia 25 [ The mating  mamns we the amifiacial Insemination . and have
the calf old age 4-6 monih. The female tabulation were gathered male The data and
amatl vsed descriptively compared to o Technical Conditions stomsdard Mimimige the (
FTM) for the calf of linwsm and simental. To kaow how far the variable dilferences was
analvzed by T-Test. Cuality of simental call old age 3- 6 monthmale ;moon
quantitetively aothing that fulfill the standard | bt gualitsdive show the pereentage Tul il
the stinder more beiter The quality of limosin male calf old age 3-6 month;moon for the
circumference of chest, pgh of shodlder and body weight have a5 according to Techneeal
Conditons Standard Minimice.

Eeywords -,
PENDAHULLU AN

1.Latar Belakang

Program Swasershads Daging Saps Tabun 2014 (PSDS-Xk4) menpakan salah
satu upayd univk mewdjudkan ketahanan pangan bewam asal ternak berbasis
sumberdove domesiik khusvsnye temak sapi polong. Pencapaion swasembada doging
sapd sudah lama didambakas oleh masyarakal agar ketergantungan leshadap impor bak
supi bofan muoupun daging makin menoron dengan mengembangkan polensi dalam
negeri, Menurut U Momor 7 tahun 1954 tentemg Papgon. pengertion swasembsds
adalah kemampuan Negara dalam menjamin ferwujudnyn kemendirian pangnn yang
ditusilkan dari prosduksi dalam negerd, Produks] pangan vang  sirategis  lerseban
sclayakaya dibangun dengan berbasiskan pada produksi dalam MNegeri sceta idak
mengantungfh pasokan dari Megara lain {impor) untuk kebutuhan pokok masyarakat
Indonesia,  Uniuk menujo swasembada daging sapl pada taben 2004, pemenntab
melakukan scjumlah upaya dan stategi diantaranya, mesurunkon Keotsa impos daging
dan 1M fby ton menjadi 38 ribu ton sehinggs mencapai 10% dari kebotuhan konsumsi
masyarakal, meningkaikan populasi zap potong menjadi 1432 juta ekor fahee 2004
dengan raia-rats  pencapaisn pertumbuhannys sebesar [248%. dan meningkatkan
produksl daging dolem negeri sebesar 42003 ribu ton poda tabun 2004 atau meningkat
1A% s=tiap tahunnya (Nugrasf§h. 201 2).

Kementernan Pertanian optimastis swasembada doging bisy terealisasi moda 2004,
dengan kemungkinan masih mnpor A di bawab [ persen dori kebutuhan dagng
nasional. Kementan mengisvarsikan jateh mmpor daging sapi dilakukan bamva untuk
mermenubi kebutuhan isdustd pengokahan, howel, resoran dan usals katering,  Obeh
kKarcna itu, program pemberdayasn bagi poternak merupakan sebuah keharusan demi
terwujudmyn swismembada dagimg pada 20004,

Untuk menunjang program. pembangunan peternakan bhususnya dafam rangks
penyediaan protein hewani berasal dari temak sapi potong, peavediaan pakan yang cukup




ditinjan dari sepi jumlih dan bualites menjadi perhotizn yang sangat penting mengingat
biava bibit berkisor 20-30% dori selunuh bisya produksi Target utama petemok sopi
potong adalah mesdapsthan keumungan sehesar-besarnya dan kegiatan peternakan yang
dilakukannyva. Keuntungan ini bisa didapatkan dar kenaikan berat Sapi potonz sena
kuolites doging vang dihasilkon,

Salah satu kriteria dolam pemiliban bébit sapd yvasg unggul sdalah Bangsa dan
sifat genetis sapi. Sctiop bangsa sapi memiliki sifat genetis yang berbeda-beda, bak
mengenal dagingaya . ataupun kemampuan beradaptasd deagan lingkungan  seperti
penyesuaian iklim dan peryessaian pakan. Menumit teern, =api-sapi yang ungoul sehagai
supd pedaging adalah jenis  Herefond, Aberdeen angus, beelmaster clarelais, dsb, yang
biasanya borus di-impor dan luar segea. Sopi-sapi jenis ini depal mesghasilkan
prosentase karkay lehih dar 605 Sedangksn jenes Inkal seperts sapi bali, medura ongole,
prosentase karkas selalu lebib rendah dard jenis-jenis sapi distes, Akan eapl, peda
prokteknyvn sapi-sapi jenis wnpgul ini tdok popolar di kedongen peternak trsdisional di
Indonesia. Beternak sapa-zapn impor seringkali ddak  dapat memenohi targer yang
dihorapkzn. Pendapat mi memang ado benaroyn. ietapi penyebsb stamanyn terkadang
bukan karena bibat yamg jelek, melamnkeon Eetideksesumian iklim dimonn saps-sepl i
diternakkan, weknik permeliharaan serta kualitas pakan vang rendah,
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Berdusarkan data dar Dines Petemakon dan Perikonan Kabupaten Mogelang
{2012), jumbah popolasi sapi dan kerban di Kabupaten Magelang mencapai 73577 ekor,
terdiri wias sapi perah 324 ehor, sapi potong 664924 ekor den kerbaw 6329 ekor. Populasi
ternak dori 21 kecomatan di Kabupaten Magelang, paling banvak & Kecamatan
Sawangan dan Kecamatan Pakis (Brilliantono, 2011, Ketidakiahuan para peternak
dalam miemilil bibit =api potong juza dijumpai di Kobopaten Mogelang . Sering kelirunyva
pani pelernak dalam memilibh bibit pejantan antara lmosin @ simental sena Kurang
informasinya ciri-cin bilat pejontan sapi lnsosin dan simental yang sesun dengan standar
yang telah ditetapkan, (=h karena il pengkajean koalitas bib sopi limasin dan simental
i Kabupaten Magelang perhi dilakukan uniuk membanio peemak dalion penyedizan
informassi ketesrsediaan bibit Emesin don simental yong berkualitos,

2. Masakah
Belum diketalwinye kualitos bibit sapi Limosio dan simenzal hosil Inscominast Bustan
di Kabupaten Magelang

A Tujuan Penclitian
| Mengetabu sejsuh mana kualitas bebit sape samental hasil Inseminas: Buatan telah
miemenuhi stondar Persyaratan Teknis Minimal (PTMW)
2. Mengethwi faktor fakior yang mempengaruhi kualitas bibit sapi [imosin dan
simental hasil [eseminasi Buatan

TINJAUAN PUSTARA

Landasan Teori
1. Inseminasi Buatan

Inseminasi Buatsn (181 merupakan saloh sato teknologs veng digenssan umtuk
memsey populasi, seperti yang fenmus dilam Benstra Direktors Jendera] Peternakan




bahwa strateal peningkotsn popuolesi termok adalnh pengeonsan 1B, pemberantasan
penyakit dan gangguan reproduksi, don pencegahsn penyvembelihan temak beting
produknif (Dvigjennak, 20097, Ditambabkan puls dalam lanpgkab-langkah perbibitan ahun
2008 s'd 010 vane tersusun dalam road map perbibitan ternak. babhwa untuk mememshi
kebwtvhan benib don bibit saps potong yang Eedukan bogi tercapainya swasembadn
daging tahun 2010 salah satu langkah dari 7 langkah eperasional Program Percepatan
Pencapaian Swasembada Daging Sapi (P25D5) adalzh optimalisasi akseptor dan
kelahiran (6,

Ecnpertion 1B ataw kawin suntik sendiri menurut Tourin dkk . dalam sitasinya
{ 20008, metupikan tespemahan berasal & Arificial Inseminabion (Inggriz), Kemsowriige
Fnsemingtie (Belanda), Tnsemination ghiicelle (Permncis) amu Kwsiliche Besamang
{Jormang, dimasa Inseminasi sendivi berasal dari kata latin “Irvemioarns”, In, yang
berarti pemasukan, penyvampaisn atay desposisi, semen ialab cairan yang mengandung
selsel kelamin jantan yang digjakulaxikan melaloi penis pada wakin kopulasi atau
penampungan. Jadi definisi 1B sdulab pemasukan stas penyampsisn semen ke dalam
suluran kelamin beting @@ngan menggunokan alat bustan manusin, buksn secarm alami.
Menurat Adrmin (AR, TR adalal adalah suatn cara atan teknik mntuk memasakkan miam
{spen atan semen) vang ielah dicairkan das welah diproses wrlehih dahule yang berasal
don fernak jonisn ke dolem saluran alst kelamin beting dengon menggunaksm metode don
alal khusugs vang dizebut “frseouination {run®

Tujuan 1B meminie Bahds CO0RS, adalak; a) Memperbaki mii genenik térmak,
by Tidak menghoruskan pejanan enggul vnuk dibaea keempar vang . dibunehkan
sehinggza mengurangi biova, <) Mengoptimalkon pengpunoan bibit pejontun unggul
secara lebih luas dolam jangka wakos yang lebih lsma, d) Meningkatkan angha kelzhran
dengan cepal dan lerar, dan &) Mencepah penularan penyakit ¢ penyeb@n penvakit
kelamin. Adapan manfaat dan Kesmiungan 1B menuo Thaan (19093} adalab; &) Daya gusa
seckor pojaméan vamgz genciik ungeol dapat dimonfontion semaksimal mongkin, by
Terutamis bagl peremak=-petemak keal seperti umummya ditemrukan Oi Indoneia program
[B sangat menghemat biava dizomping dapat mesghindan bahaya dan juga menghemat
fenagn pemeliharasn pejonisn yang belum tenty merupakan pejantan terbaik untuk
diternakkan, ¢ Pejantan-pejantan vang dipakal dalam IB telah rerseleksi secara telit dan
ildaly dari hasal perkawinan betisa-beting unggul dengan pejantan unggul pula, Jdf Dapat
mencegsh penvakit menular, ¢} Calving Interval dapst diperpendek dan ferjadi penurunan
Jumlah beting yang kawin berulang,

2.Berat Lahir dan Berat Sapih

Menzetatul berat Iabir dan Berat sapih menigakan catitan penting bagh pemulia
dulam @clakukan seleksi terhodap ternak-ternak yang diinginkan. Menurut Wartomo
{ 1994 seleka secars kuantitatif adalah metode sebeksl vang didasarkan atas perhitengan
kuantitaeif, dimana nilai genetik ternak ditaksir dari performansnya yang divkur secara
kuontitsif, solah setv kriterin seleksi podo supi potong adolabh bernt badon pads wmer
terientu (berat sapih, beeat umur 12 dan 18 bulan).

Berdizarkan Diren Pelernakan (2007, berat laber adalah berat pedel yang
diperoleh melalui penimbangan pada saat kelahinam atan selambat- lambatnyn dilakukan 3
{tiga} hari sctelah sapi lohir, don berat sopih adaloh bernt pe@vang diperoleh melalui
penimbangan pada wer & sampas 8 bulas dan distandarnisass pada umure 205 b, Berat
sapih dapai digunskan wniuk mengetabui kemampuan prodsosi susy dan sifut kefbuan




(marernal abiling) indok don jugs mempekan petonjek yang baik onok mengetahio
potens penetik pertumbathan pedet,

Berknitan depgan berat badon sangst emi knitanmyn dengan periombahan,
peningkatan sedikit sja ukuesan fubub akon menyebabkan pemnzkatan vang proporsional
duri bobot tubuh, karena bobot tububh mempakan fungsi dan velume. Menurot Willizans
{19820, pertumbuhon  sdoloh pervhohan bentuk atou wkurn seckor temok yang dapat
dinyatakan denpan panjang, volume ataupus massa. Menoeat Swatkand (1984) dan
Aberde er @ (20010 perrumboaban dapat dinilai sebagal peningkatan tinggi, panjang,
uvkuran lingkar don bobot yang terjuds pisdn scekoer ternak mudis yang sehat sertn diber
pakan, minum dan mendapat tempat berfindung vang layak.

Perumbuhan post natal kizsanya dibagl menjadi periumbohan pra sapih dan
pasca sapih. Periumbuhan pra sapih sangat tergantung pada jumbah don mum susg yang
dihasilkan aleh mduknya Perumbuhan pascn sapih {lepas sapih} sangat diteniukan olch
bangs, fends kelanun, mum pakan yang diberikan, uwmue. dan bobor sapih serta
lingkungan misalnyva suhw udars, kondisi kandang, pengendaliqn parasic dan penyakit
loinnya, Seperti yong dikemukakon oleh Sudmna (1998) hosil sitasinys, bahwa seleksi
techadap bobot sapah sebagian merupakan seleks techadog pertumbuhan anak dan
scehagiun lagi terhadap kualias nduk vailu mepgenal produksi air suse dan sifa
keindukan,

A Kualitas Bihit Sapi Potong
Bibit sppi potong diklos ifikasikan menjod 3 (Hga) kelompok, yaitu:
a. bibar dasas {elirefoundation sioek), diperoleh dari proses seleksi rampun atiu
salur vang mempunyai nilai pemuliaan di ates nilad rats-rata;
b. bibit snduk (freeding siock), diperoleh dan proses pengembangan bibit dasar,
¢, hibit sehar (commercial srock), diperoleh dan proses pengembangan bibit
inuk,

4. standar Muteo Bibil Sapi Potong

Untak menjamin mn produk yang  sesuai dengan permistsan Konswmen,
diperlukan bibit termak vang bermuin, sesuai dengan persyvarntan teknis minimal sctiap
ibit sapd poton g sehagal berikul:

a. Persyura@ wmum:

(11, sap hibit horas sehot dan bebas dan segalo cacat fisik seperti

cacat mata (kebutaan), tanduk patah. pincang, lumpah, koki

dan kuku sbnormal, serta tidak terdapit kelvinan g

punggung stay cacat tebeh lainaya:

(21 semnua sapi bibit betina haros bebes dan cacat alst reproduksi.

ahnormal smbing serta tidak menunjukkan gejols kemandulan,

(3). sap bibit jantan horus siap sebagai pejanton sera ndak

menderita coacat pada alat kelaminnyn
b, Persyviratan Khisis;

Persyaratan kKhisus yang harus dipenubhn untuk moasing-nsasing
rumpun saps maelipeti persyaratan kezlicaf don keantitait sebagai berikoe:

b. | Persyaratan Kualitatif dan Koaptetatif Sapi Limasin
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(1] Persparatan Kualiba tif
Menurut Dicjen Peternakan dan Keswan (2010 persyaratan kualicanif sapi
limosin putan den beting melipats
- Silsilab {pedigrec) sampu 2 gencran
- Rilsilah {padigree) sampai | gencmsi
« Bebas Penyakit Menuias
- Behas cacat Fisik
- Behas cocat Alnt Beproduksi
« Henk hadan sdeal
- Smuktur kaki don kuku koot

(2. Persyartan Kusntiutif
Menurut Dirgen Petermnkan dan Keswan (209 persyaratin kuelitatal sapi limosin
Jantan dan beting meliputi

Supi beting mempunyai persvarsen - Umur minimum 15 -30 bulan.-
Tinggi gumbn minimum |15 ¢m, Berat badon minimem 30¢ kg, Lingkar dada
minimum |15 cm, Warna rambot merah bats, warna cuping hidung dan feracak
putih, Ambing smers pertautan luas dan kbal, bentuk tidak menggamung,
Juitlal puting 4, beatik putisg noenial.
Ehrsvarstan Kunntita Tif sapi jantan
Umur mnimum 18 bulan, Tinggl pundak mimimom 134 on, Berar badan
minimtim 480 Kg Lingkar scotum minimum 32 cm, Wama Warna rambot merah
bata, wama cuping hedung dan teracak putih,

Alur Pikir

Dralion pelaksnaan  penelitian diwangkan langkah-limpkah pokok  sebhgai
berikut, secara scak dilabukan penseriksaan kuslitatil dan kuwastitatif 4 lapangan
terhadap bibit sapi beting beramuor €1 520 bulan) dan sapi antan berumor 200 bolon . Bibit
snpa vang diukur masime-msing seumiah 235 ekor, sehmged toal ada 16K ekor bkl Sl
yairg dialkukan penilaian
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Uniuk memperjelas langkah kegiatan tersebut, dapat dilihat pada bagan tersebut
el haawsh:

Bibit Sapi imosinsimental |

¥

Pemenksmn Kualicand dan Koanticanf |

4

Kualitas baik |, Dribamdlingkan dengan |

Kuafitas jelek

FTM
:

Analises Anadisis |




Hipotesis

Potensi babat sapi B in dan Simental hasil Insconnas: Buatan elab escenenuhi
standar Persyvoratan teknis Minimal uniuk pejantan dan indokan

MATERI DAN METODE

A. Elieri
1pAlat dan bahan :

Muwieri penclition melipetn alnt dan babon  yeng digunskan scloma
penelitian Alx yang digunakan adalah @ pia okue, stick ukuor, timbsangan ternak,
Bahan wang digunakan adalab bibdt sapd limisin dan simental wmur 15-20 bulan
umtuk yang betinn dam jantan minimel 20 bulan. Bonysknyo sapi sebagni sampel

&llﬂh KA eknr‘w:l[‘u
2k Waktu penclitian :

Penelition akan dilaksenakan padn bulan Juli sampal dengan Oktober 2012

3. Lokasi penelitian .
Penelitian dilakukan di kelompok-kelompok termak sapi di Kabupaten Magelang
Ehususnya yang, berlokas di kecomatm Borobudur, Tegalrejo, Sawangan dan
Cirabag.
B. Metode
Pengambilan sampel
Sampel diambil secora acak di kelompok femak saps 4 kecamatan di kabuapren
Magelnng. yang mempunyai induk betina sapi produktit jenis simental dan limaosin
Jerkawinan induk mengzuiakan Inseminasi Boatan, don mempunyai pedet umr | 5-
20 bulan wituk beting das 20 bulas uniuk jastan,
EBnoumpulan data
Fengumpaulan dsgs primer Japat diperoleh dengan observasi, wawancars  dan
pengukuran secarn kualitatil don kuantaatil Bibit iemak, Dota sekumder i dopat dori
hasil penelusuran dats rekording termak.

Variabel penelitian

Varinbel yang diteliti melipati © variabel yang berhubungan data kualitatif temak
yiity ; berat badun termak dingkar dada, tinggi gumba, Panjang badim, Kemudian variabel
kiamtitatif yang berbubungan dengan data temak sepedi warna, body seore Warna
rambut merah bata, wama cuping hidung dan terocak putih, Ambing simetris pertoatan
luas dan kuat, bennek tidak meeng gantung, juimlah puting 4, bentuk puting aoveal.

Amnalizis Data

Data vang sadah terkumpul dirabilas dan dianalisis secarn  ddecskripnf
dibandingkan deagan standee Persyaraan Teknis Minimal (PFTM) unnek sape limosin dan
spmentil,

HASIL DAN PEMBAHASAN




Keadaan

Kabupaten Magelang memnipakan salzh satu kabupaten di propinsi Jawa tengah
yang letaknyn berbatasan dengsn beberspa kabupaten dan kota, antara lain Temsnggung,
Semarang, Parworejo, Boyolali, Wonosabo, don Kouflagelang serta Propins: Daerah
[stimeews Yogvakarata (DIY). Letuknya aptara 110 " 817 517 dan 110 ® 267 587 Bupar
Tirur dan anatara 7 19" 137 das 7" 42" 167 Lintang selatan {Anoaim, 2001 )

Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potodg Menunt Kecamatan Tahun X111

My Kecamatan Jumiah populasi (ekor)
I Borobudur Ll

2 Crubag I8y

3 Spwangsn 12817

4 Tepaloe o IIRK

Sumber : Badan Pusat Statistik, 200 |
Kualifas Bibil Sapi Potong

Hasil peagaenatan dan pengukuran pada berbaga lokas menugubkkan adanya
perbedann dengan stamdar persyaratan feknis minimal yang ditetapkan oleh lembaga
Terkait

Benurut Tabel 1 di stes diketaboi bahwa hosil penilaian koantitatid babit sapi
liroain nien dapa dilibst babwa lingsar dadal 11633 £ 699 v3 118 = 4 55}, tinggi
panggul CFE4 08 4681 vs 116t 557 'dan berat badan 153,74 + 927 we 150 + 22 35)
sudah memenuhi standar vang ditelapkan oleh persyaratan wkois minimal oleh Dirgen
Peternakan {2000}, namun wiuk tnggi gumba (9989 & 654 vs 1022 532 ) dan panjang
badan (10426 £ 7 34 vs [06t 465] belum memenuhi svarat dengon FTM

Tabel 2. Hasil Penoukuran Sifa Keanttaid Bibit Sapi Limosin Jenian

Llmar Variabel penilaion Hazil PTM {miinimual)
pergakumn
“3Gbulan Lingkardadajem) 10633699  [IBxds
Tmgi gumba {cm) L R T 12+ 5,32
Fanjang Badan {cm) T 20 %7 34" 1Mt o B35




Tinggh panggul femp 11408 26917 | It 5 57"

Berut Bodan (kgh 153,74 24270 150k 4 22 35%

Buperskrp mory berbede memnnekke gdanra perbedann enfera Al proguturen dengan Persyaretan
Tekmis Wil

. Hal ini kermungkinan besar dizebabkan bukan Karems siraw pegantan yang kusang bak,
nanmun kurens Koslitas induk beting sebagui resipien 1B Korang bagus, schingga
mempengiruhi hasil onaksn stas bibit sapi Eimosin, Selain it jugs dopat dischabkan oleh
pembermn pakan, minum dan mendapar temspa berfindung vang tdak layak seper yang
dikatkan oleh Swotland (1984) dan Aberle er aif 2000 pertumbuban bibit sapi dapat
dinilai schagai peningkatan tinggi, panjang, okuron Imgkar dan bobot veng terjadi pada
seekor temak muda yang sehat serta diberi pakan, minum dee mendapat tempat
berindung yange layak

Tabel ¥ Hasil pengukuran kualitstic Bibit Sapi Limosin Jantan

My Warkabe ] Pengamatun Memenuhi stundar | %) qudjah mzmmenwhi - stanclar
(%

| Behas Penyakit Merular HH ]

2 Bebos cocat Fisik I CHp 1]

E| Bebas coca Adat Reproduksi (Wl £y

4 Bentuk badan idzal G 4T EE

5 Setrukiur kaki dan kulu koal 33 AT

L] Wama kepala K 21

T Warna tubuoh k1] 20

Mamu secars kualitanf pada semuoa sanpel yang divkoer menunjubckan sifac-sifa
yang sesuai dengan stondar seperti warna rambut'bebe yang merah bat, cuping hidung
berwarma purih., ermcak panh, kelopak mata berwara putih, pamggol lunes saempan ke
belakang Bentuk badan yang ideal depenuhi sehanyak 66,67 5., sapi limosin jantan yang
mempunyel strukbe koki dan kuku keat dipenuhi sehonvek 9333 %, Wama kepala
lirmosin yang berwaria merah bata dengan cuping hiduig punh dan kelopak mata patih
dipenuly sebanyak B0 %, sedungkan 20 % sapk limosin jantan kepala beraama merah
bata, nomun cuping hidung berwama hiton dan kelopak mate seria buly mats berwems
hitam, Warna tubah sap limosins potan vang merid haty sebanyak B sedangkan yang
M) % masih ads campuran wama putih aisu hitam Hal i karena fakior gentik induk
betinsnyn yang diturunkan ke hibif sapi lmosin, seperti pendopot Toclihere {1986)
huhwa faktor senctik mempenganthi koalitns hihit <api.

Tahel 4, Hasil Pengukuran Sifar Kuantieatif Bibic Sapi Simental Ravtan

T Wil penilaian Hasil FI'm




pengukuran

J6bulan  Lingkar dada tcmy 116 = 4 85 118 £ 455
Tingei sumba (em) 100180 £391%  [(02x 532
Ponjing Badon tem) 1G9 £ 537 M 4655
Tinggi ponggul fem 11521 £595* |16 557
Berat Badan (kg)  153,81429,27%  [50 £ 22,354

Supernirmy rawy o saeean isken ok aderve pertedomn anfer fesul pengrnmaen dengor
Frerrvarafme Tebnis Mintaal

Superskenp rawy erbeds memangekkoe sdarva perbvdanr enfera herad peapubarey dengoar Persvaranon
T krvaw Mlirpamnu .
17

Menurur Tabel 3 di ates diketshui babwa hasil penilaion kuantitstif bibic sapi
simental jontun tidek memenuhi standar yang ditedapkon oleh persvaratan teknis minimal
oleh Dirjen Petemnokon {20, Haol ini kemungkiman besar dischobkom korcps straw
pejartan yang baik, namun tidak diiketi puls kualias indukan betina vang bak pula
sehingga memperoleh hasil spakan stan bibit sapi simental yang tidak memenushi
standar. Sclain i perawatan sclama masa kebuntingan reckon dengan pemberian pakan
wang kurang bergizi dan pedn soat masn menyusni dimana ferjasdi kekeurangan gzi akibat
pakan yang jelek selama masn memusal, seperti yang dikatokan oleh Todingan {10 yvang
mengatuban kualias bibit dipengamihi olels perawatan pada masa kebuntingan dan masa
menyusilSekam v pukn kuolites iduken vang tidaek sesuai jenis bangsa vong besar akan
menghifican pederhibit vang tidak besar pula atau lehih kecil, sesuai dengan Toelibere
1 1984) balvwa berat badan induk mempunyai korclasi positif dengan berat lahir, dengan
artinn induk yvang kebih besar akon menghosilkon berat lahir vang lebih besar puls,

Peniloian secar kualitutif pada senun saompel vimg divkor juga menunjukkon
sifar=sifat yamp sesuan dengan sandor seperti berwarna  rambutbuly yang  merah
bata dengan warng kepala sampai leher putih, kelopak mata pucih, bolu maca putih,
keempnt keki berwamn putih cuping hidung berwarna putih, terscak putih, panggul lurus
samipal ke belakang. Bentuk hadan yang sdeal dipenubi sebanyak 33 33 %, Sapi simental
famad Vg menipinyal strakiur Kaki dan Kuko kuat dipenotn sebediyak B0 %,

Tabeel 5, Hasil pengpukuran koalitatif Bibit Sapi Stimentel Jantan

Mo Variabel Pengamatan Memenuhi standar { Tidak ervenine i lul
T slandar (%)
i Behas Penyakst Meular L 0
2 Behas cacai Fisik [ i
3 Bahas il Alat (X i
Feprduksi

I




4 Bentuk badan idend 5353 46 47

5 Soirukior  kaki dan kuku B0 il
kuat

[ Warna Kepala 5333 4647

7 Warna Tubuh 5333 4647

Superskny Ty o wera ikken Wdek adorve perbedamn anfere el pemrakaran dengomn
Pepgvranie Tedals Winteeal

Warna kepala simental yang berwama putih sampai dengan leher dengan cuping
hihung putih dan kelopak mata putih dipenuls sebanvak 5333 %, sedangkan 4607 %
sapi simental jantan kepals berwama putih tdak sampa leber.ada yvang putih di sekitar
kelopak mists snja. dan cuping hidung beroama hitan dan kebopak mats sertn bulu mata
berwarma hitarm, Warna tebul saps simental jantan vang merah bata dengan kaki berwam
putily sebamyak 53 23%, sedangkan yang 40.67% masth ada campuran warna meral bara
nian hitam dan bahkan merah bata tanpa ada warna putih di kaki depan dan belakmg,
perhedian kuabitant sapd Inmosin jantan disebabkan oleh faktor gemetik din indik beina
yang kurang scaual dengan standar simemial yung sebepnmyd, sesudi yang dikmakan
Toelihers (1986] hohwa fakior gerctik mempengarahi perbedoan berat badon bibit sapi
dan performans Ly,

Tabwed 6 Hasil pergakuran it Koanitsnd bibi sap limosin betans

Ll wir Wariabss! penilaion Hasil PTM
pengnkumn
3-tbulan  Lingkardadaiem) 1174725165 102476

Tigel pumba (o) WZ3K+4.0F 96 ad 353

F‘au.j.mg Badan [cmj I0H, 16 2 &.48 ° 12 = 556"
Tinggi pungeul {cm IR HE + 4,457 L b+ 4 55°
Berar Bodan (kg) (4870 2 1455 145+ 15, 6R"

ST T v aewa Bk o ool cufimred perbenlome anfme fresd permpaba o dieapom
Fersvraime Tedary Ml

Superabrip porg terienty e ekl cclann pesbeckanr eniern fued pergalaran deagan Persvaoranin
T dweks Mgl

Menurut Tabel 5 di ares diketahol babaa hasal penilaian kosntitatif bibit sapi
limosin beting teloh memenuhi standar vang ditetapkon cbeh persyvaratan teknis minimsl
olah Darjen Peternakan (3000} pada hnghar dada (11767 £ 5,16 ve 110 £ 4,76), panjang
badan {108, 16 = 648 vs 102 = 556 jlinzgl gumba (0238 £ 440 vs 9 £ 455 dan
ber badan (14879 £ 1453 vs 145 £ 15, 68) . Sedangkan uniuk tinggi pinggwl belam
dapat memenuhi standar.. Hal im kemungkinam besar disebabkan karena straw pejantan

§]




yung baik, vang ditkued puls kualitas indukan beting vang haik poln sehinges memperoleh
hiasil pnokmn stay bibit sspi limosin yang teloh memenuhi standar, Adanya perbedson
beral badan disebabkan oleh fakior penetik yang dicerminkan dengan perbedann bangsa
dan pakan serta sadanya tinggi panggul yang tidak memenuhi stamdar barangkali karena
Faktor penctik yang diturunken ke bibil sopi dan faktor induk betina vamg kurung
memenulii slandar lmoszin yang sebenarnya (Toelibere, 1986, Kemungkinan besar
indukan betinanya memang jenis sapi simentil schiff@a ketika dilakukan inscminasi
buatan dengon strow limosin akan menunjukkan pedet yang sesual dengan stansdar Hal ini
sesual dengan pendapat Saniosa (20000, babwa sapd vang mempunyai berar badans tinggi
akam menghasilkan berat pedel lahir yang tinggi pula,

Tabed 7. Hasil Pengukuran Kualitwil Bibie Sapi Limosin Betina

Mo Yarkabel Pengamatan Memenuhi standar (| Tidak imernemli
Gl standor { %)

1 Bebas Penyakit Mermlar LOak 0

2 Bebas cacat Fisik (01 0

3 Behas Cmeml Adat 10k i
Repmiduksi

4 Bentuk badan idead 0 20

5 Setmuknr  kaki den kuku 9335 Ha?
kuat

6 Warna KEcpaln H 20

7 Warna tubah A A7 1333

Penilaian secara kualitatif pada semua sampel vang divkur jugs mesunjekkan
sifat-sifut vonp =esual demzan standar seperti berwarnn rambuthuln yang mersh
bita dengan warnd kepala merah bata, kelopak mata poih, bulu mata putib, keempat kaki
berwurnn mersh bats, cuping hidung berwarna putih, terocak putih, painggul Turus spmpai
ke belakang, Benmuk badan vang ideal dipesubs sehanyak 805%, Sapi bmesin berina yang
mempunyal strukne koki dan koeke Keat dipeochi scbapyvak 9333 % Wama kepala
limosin yang berwnrna meroh bota dengan cuping hidung putih dan kelopak matn putih
dipenuha sehanyak B0 %, sedangkan 20 % sape lanosin betina kepala berwarna merah
bata,.. dan cuping hidung berwama hitan dzn kelopak mata serta bolo mata berwama
hitem, Wama tubuh sapi limosin beting vang mernh bats total sampai dengan koki
sehanvak BOATH, sedangkan vang [333 % masih ada campuran wama merah bata
dengan hitsm  don bghkan mermh bata denpan wama patih. Trecak kaki depan dan
belakang masih berwarms hitom sesuni dengim cini sapi brahman ataw PO, perbedaan
kualitatif sapi limosin betina disebablan oleh fakior genetik dan nduk betina yang
kumang sesuai dengan stendar limozin yang sehensrnyn, sesuai yvang dikatokan Toelibere
{19846) babwa fakeor genetik pempensarshi perbedaan bevat badan bibit soapi daw
performams lainnya, Selan i jupa kemungkinan besor perawatan  selamo mas
kebunngan induk behimg dan masa mesyuso uga dilakakan dengan baik seperi
pemberion pakan yang bergizi, dan perlukuvan fakor lingkungan luinova, scsua yang
disnmprikon oleh Todingan (2000




Tabel 8. Hasil Pengukuran Sifat Kwanticntif Bibic Sapi Simental Beting

Ll rovar Warfabel penilaion Hazil FTi
pengakuran

Sfbulan  Lingkar dada (cem) 727+ 4810 1104760
Tinggi gumba (em) 10422481 06 2 4550
Panjong Badan (cend I0B28 5901 102 & 5356°
Tinggi panggul fem 10905+ 4.11° 110+ 455"
Berat Badan (kg) 14806 + 955 1454 15, 487

Supersrp rary Toed sneran ikt o ek adorva perbedann anfera el perpakuren denpar
Frrevaraime Tednir Mingeal

Supersinp rowy terbeds soruniabler sdarm perbedoar anfern el peeputares denger Persvarmian
Tebovis Mimama!

Menurut Tabel 7 di atée dikerabui balwa hasil penilaian kuantitatl babic sapi
sementnl beting dapat dilihat babvwa lngkar deda (11727 £ 4.81%s5 L0 = 4. 76). tinggi
pomba (122 = 481 vs 90 = 455), panjang badan, (HE28 £ 59 v 102 = 5.50),
tingei panggul (10995 24,11 wva 110 = £55) dan berat badan {14806+ 955 vz 145 £ 15,
@) sudah memenuhi standar vang ditetapkan olch persyaratan teknis minimal oleh Digen
Peternakon (2009, Hal ini kemungkinan besar discbabkion karena staw pejantan dan
indukon beting yang berbualitas baik, soma-sama mesusjubkon fedforma genetk
simental yarg sehenamya, Hal i sesuan yang dsampaikan Toelibere {19861 bahwa
Fakior penetik mempencandhi perbedaon berat badan bibit sapi dan performans lainnya.
Selnin i jugn kemungkinan besor perswotan selomn masn kebuntingan induk beting dan
masd menyusui juga dilakukan dengan bak sepert pemberian pakan vang berpize, dan
pedakuan fakior lingkungan lainmya, sesuai vang disampaikan oleh Todingan 20000
bahwa kvalitns bibit sopi hosil perkowinon ditentukan obch permwaion selama maso
kebumingan dan mass menyasul anaknya.

Tabed 9. Hasil Pengukuran Kualitnd Bibir Sap Sevental Beting

Mo Yariabel Pengamatan Memenuhi standar (  Tidak mememuahi
) standar (%)
1 Bebas Penyakit Memular LKk (
2 Bebas cacar Fisik ] 0
A Belbas cacal Adat 10 4]
Reproduksi
4 Bentuk badan icleal HhGT 3333
5 Setrukor  kaks  dao kuku 9353 Had
Eust
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L] Warna Kepala BhH.6T s
7 Warna tubul £0 2

Peniluian secar kualitatil pada sema sampel vang divkor juga menunpekkon
sifat-sifat yang sesusl desgan standar seperti berwarisa  rambubbulu yang  merah
hata dengan warng kepals sampai keher putih, kelopak matn pueih, buly mata potih,
Keempat kaki berwama putih cuping hidung berwarma putib, teracak putih, panggul lurus
sumpai ke belakang. Bentuk badan yang ideal dipenuhi sebanvak 6667 %, Sapi simental
beting yang mempunyai strukior kaki dan koku kuat dipenuhi sehanyak 93 33 5% Wama
kepala simental yang berwama puih sampa dengon leber dengan cupang hidung putib
dan kelopak mata putih dipesuhi sebapyak BB67 %, sedangkan 337 %% sapa simental
betna kepala berwama putih cdk sampai keberada yang potih di sekitar kelopak mata
saja. cuping hidung berwama hitam dan kelopak mata sera bulo mata berawarma hitam,
Warnia tubuh sapd simental jaetan yang merah bata dengan kiski berwana putih sehismyak
B0 %, sedangkan yang 30 % muasih ada campuran warss merah bara stau hitam dan
bahkam merzh bata tanpa ada wama putih di kaki depan dan belakang., Perbedaan
koalitatsl sam simental beting disebabkan oleh Bkior genetik dari induk betima yang
kurang sesuai desgan standar simental vang sebenamys, sesuai yang dikatakan oleh
Todingan {2010} bahwa masa kebuntingan induk befing dan mass menyusol juga
dilakukan  dengan  baik seperti pemberian  pakon  vamg bergiz Seliin i juga
kemungkinan besar perawatan selama, dan pedakuan Fakror lingkungan lafonya, sesoa
yiung disampaikan Toehhere ((1986) bahwa fakior genetik mempengarehi perbedoan berat
badan bikar sapd dan performans lnnva,

RESTMPLULAMN DAN SARAN
Kaesimpuslam
Hasil penelitinn dapar dibuar kesimpulan babsva:

1. Kualitas bibit zapi simenial jantan umue 3- & bulan secara kuantitatif udak ada
vang memenuhi standar FTM | namm secara koalitntilf menunpukkan persentise
merneruhi satandiar lebih baik

2. Kualitas bibit sapi limosin janten o 36 bulan wotuk lingkar dada, tinggi
gumba dan berat badan telah sesuar dengan standar PTM dan secara kualitstf
memmjukkan persentase memenohi sstandar lebih baik

3. Kualitas bibit =api simental beting secara kuantitatsf don koalitatf  telah
memenuhi standar yomg ditetapkan oleh persyaratan teknis minimal (FTM)

4, Kualtns bibit sopi limosin beting wmer 26 bulon telah memesohs standor FTM,
marmun nggs panggul belum memenobn standar PTM sera secara kualicanf
memmjukkan persentise tinggi vang memenuhi standar

Raran

Hasil penelitian di ates terlihar beberapa potensi kualitas bibit sapi [imosin dan
simentnl yang berbeda-beda, moks perlu diberikon saran amtars lnim;




Perlunya mengpunaksn indokan beting yong berkunlitas wear anaken  bibit dopat
menunjukkan potensi kualitas yang baik. Scloin ity jugs perdu sckuli pemberion pskon
bergiei pada masa kebuntingan awal, kebumingan akhir dan mosa menyusai,
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POTENSI KUALITAS BIBIT SAPI LIMOSIN DAN SIMENTAL
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